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Abstract
This research aims to investigate and analyze education financing models in schools
with a focus on efforts towards educational sustainability and inclusiveness. The
method used in this research is a literature review, where literature related to
education financing, sustainability and educational inclusivity will be analyzed in
depth. This research seeks further understanding of innovative and effective
financing models to ensure the sustainability of the education system, as well as to
increase the inclusiveness of educational access. In carrying out the literature review
method, this research will explore various theories and concepts related to
education financing, involving various approaches that have been adopted by
schools in various contexts. An in-depth analysis will also be carried out on efforts to
achieve educational sustainability, including financial, social and environmental
aspects that can influence educational sustainability. It is hoped that the results of
this research will provide valuable insights for education policy makers, schools and
other related parties to develop more sustainable and inclusive financing models.
Thus, this research can make a positive contribution to improving the education
system to be better and fairer.
Keywords: Model, Financing, School, Inclusivity.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dan menganalisis model
pembiayaan pendidikan di sekolah dengan fokus pada upaya menuju
keberlanjutan dan inklusivitas pendidikan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian pustaka, di mana literatur-literatur terkait pembiayaan
pendidikan, keberlanjutan, dan inklusivitas pendidikan akan dianalisis secara
mendalam. Penelitian ini mencari pemahaman lebih lanjut tentang model-model
pembiayaan yang inovatif dan efektif untuk memastikan keberlanjutan sistem
pendidikan, serta untuk meningkatkan inklusivitas akses pendidikan. Dalam
menjalankan metode kajian pustaka, penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai
teori dan konsep terkait pembiayaan pendidikan, melibatkan berbagai
pendekatan yang telah diadopsi oleh sekolah-sekolah di berbagai konteks. Analisis
mendalam juga akan dilakukan terhadap upaya-upaya untuk mencapai
keberlanjutan pendidikan, termasuk aspek-aspek keuangan, sosial, dan
lingkungan yang dapat memengaruhi keberlanjutan pendidikan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
pengambil kebijakan pendidikan, sekolah, dan pihak terkait lainnya untuk
mengembangkan model pembiayaan yang lebih berkelanjutan dan inklusif.
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Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
perbaikan sistem pendidikan yang lebih baik dan lebih adil.
Kata Kunci: Model, Pembiayaan, Sekolah, Inklusivitas

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pilar utama dalam pembangunan suatu masyarakat yang
berkelanjutan. Pemahaman akan pentingnya pendidikan telah mendorong berbagai
upaya dari berbagai pihak untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki akses
(Huda, S, 2023) yang setara terhadap pendidikan berkualitas (Adiyono dkk, 2023). Salah
satu elemen krusial yang mendukung keberlanjutan dan inklusivitas pendidikan adalah
model pembiayaan yang diterapkan di sekolah-sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini
didesain untuk mengkaji lebih lanjut model-model pembiayaan pendidikan di sekolah
dengan fokus khusus pada perjalanan menuju keberlanjutan dan inklusivitas.

Pentingnya pembiayaan pendidikan yang efektif dan berkelanjutan menjadi
semakin jelas seiring dengan perkembangan dunia pendidikan. Dalam menghadapi
tantangan global (Kabariah, S. dkk, 2023) dan dinamika sosial, pendidikan harus mampu
mempertahankan keberlanjutan sistemnya (Adiyono dkk, 2020). Model pembiayaan
yang inovatif dan responsif terhadap berbagai kebutuhan pendidikan menjadi kunci
untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk merinci
dan menganalisis model-model pembiayaan yang tengah berkembang, yang diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan pendidikan.

Sektor pendidikan (Adiyono dkk, 2023) di seluruh dunia dihadapkan pada
tantangan kompleks, seperti kesenjangan akses pendidikan, ketidaksetaraan, dan
perubahan iklim yang dapat mempengaruhi keberlanjutan lingkungan pendidikan.
Dalam konteks ini, pembiayaan pendidikan harus tidak hanya mencakup aspek
keuangan, tetapi juga mempertimbangkan dimensi sosial dan lingkungan. Pemahaman
terhadap pentingnya keberlanjutan pendidikan yang holistic (Adiyono dkk, 2023) akan
membimbing penelitian ini dalam menganalisis model-model pembiayaan yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan.

Metode penelitian yang diterapkan dalam kajian ini adalah kajian pustaka. Kajian
pustaka merupakan pendekatan yang efektif untuk merinci dan menganalisis literatur-
literatur terkait pembiayaan pendidikan, keberlanjutan, dan inklusivitas pendidikan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti (Adiyono dkk, 2022) untuk mendapatkan
wawasan yang mendalam dari sudut pandang teoretis, yang dapat menjadi dasar untuk
pemahaman praktis dan implementasi kebijakan. Dalam memulai eksplorasi terhadap
model-model pembiayaan, akan dianalisis literatur-literatur kunci yang membahas
berbagai pendekatan pembiayaan pendidikan, termasuk pendekatan pemerintah,
swasta, dan masyarakat sipil. Analisis mendalam juga akan dilakukan terhadap literatur-
literatur yang membahas aspek keberlanjutan pendidikan, seperti keuangan yang
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berkelanjutan, inklusivitas pendidikan, dan dampak lingkungan dari model-model
pembiayaan tertentu.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan model pembiayaan pendidikan
antara lain: Penelitian oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022) berjudul
"Analisis Pembiayaan Pendidikan di Indonesia". Penelitian ini menganalisis kondisi
pembiayaan pendidikan di Indonesia, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anggaran pendidikan di Indonesia masih belum
memadai, sehingga perlu ada peningkatan anggaran pendidikan secara signifikan.
Penelitian oleh Universitas Indonesia (2021) berjudul "Model Pembiayaan Pendidikan
Yang Berkelanjutan dan Inklusif". Penelitian ini mengkaji model pembiayaan pendidikan
yang dapat memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat secara berkelanjutan dan
inklusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembiayaan pendidikan yang
berkelanjutan dan inklusif harus melibatkan peran aktif dari berbagai sektor, yaitu
pemerintah, masyarakat, dan swasta.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian "Model Pembiayaan
Pendidikan di Sekolah: Menuju Keberlanjutan dan Inklusivitas Pendidikan" adalah
sebagai berikut: Penelitian terdahulu lebih berfokus pada analisis kondisi pembiayaan
pendidikan secara umum, sedangkan penelitian ini berfokus pada analisis model
pembiayaan pendidikan di sekolah. Penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek
kuantitas pembiayaan pendidikan, sedangkan penelitian ini berfokus pada aspek
kualitas pembiayaan pendidikan. Penelitian terdahulu lebih berfokus pada peran
pemerintah dalam pembiayaan pendidikan, sedangkan penelitian ini berfokus pada
peran aktif dari berbagai sektor dalam pembiayaan pendidikan.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kedua penelitian tersebut sama-sama menekankan pentingnya perubahan model
pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan dan inklusif. Kedua penelitian tersebut
sama-sama mengkaji peran pemerintah, masyarakat, dan swasta dalam pembiayaan
pendidikan. Secara umum, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian lanjutan
dari penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini memberikan gambaran yang lebih
spesifik tentang model pembiayaan pendidikan di sekolah yang dapat memenuhi
kebutuhan pendidikan masyarakat secara berkelanjutan dan inklusif.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif
tentang perkembangan terbaru dalam model pembiayaan pendidikan, serta
memperoleh wawasan yang mendalam mengenai bagaimana model-model ini dapat
berkontribusi terhadap keberlanjutan dan inklusivitas pendidikan. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis dan pemahaman konseptual bagi
para pengambil kebijakan, praktisi pendidikan, dan pihak terkait lainnya untuk
meningkatkan sistem pembiayaan pendidikan yang lebih berkelanjutan dan inklusif.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur
akademis dalam domain pembiayaan pendidikan dan keberlanjutan pendidikan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka.
Pendekatan ini dipilih untuk merinci dan menganalisis literatur-literatur terkait
pembiayaan pendidikan, keberlanjutan, dan inklusivitas pendidikan. Kajian pustaka
memberikan kemampuan untuk menggali pemahaman teoretis yang mendalam dari
berbagai sudut pandang, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi konsep-konsep
kunci dan perkembangan terbaru dalam domain pembiayaan pendidikan.

Analisis literatur akan difokuskan pada model-model pembiayaan yang telah
diterapkan di berbagai konteks, seperti pendekatan pemerintah, swasta, dan
masyarakat sipil. Selain itu, literatur-literatur yang membahas aspek keberlanjutan
pendidikan, inklusivitas pendidikan, dan dampak lingkungan dari model-model
pembiayaan tertentu akan dianalisis secara mendalam. Proses penelitian melibatkan
identifikasi literatur utama, pengumpulan dan pencocokan data dari berbagai sumber,
serta analisis kritis terhadap temuan-temuan yang relevan. Hasil dari kajian pustaka ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang perkembangan
terkini dalam model pembiayaan pendidikan serta menyediakan dasar pemahaman
untuk merancang solusi berkelanjutan dan inklusif dalam konteks pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kajian pustaka yang dilakukan, dapat ditemukan sejumlah model
pembiayaan pendidikan yang telah diterapkan di berbagai negara dan konteks. Model-
model ini mencakup pendekatan pemerintah, swasta, dan masyarakat sipil. Salah satu
temuan utama adalah keberagaman model pembiayaan tersebut menciptakan peluang
untuk mengembangkan strategi pembiayaan yang lebih holistik dan berkelanjutan.

Pendekatan pemerintah, meskipun sering menjadi pilar utama dalam
pembiayaan pendidikan, dapat memiliki kelemahan dalam hal ketergantungan pada
anggaran publik. Sementara itu, model swasta dapat memberikan kontribusi signifikan
tetapi juga memunculkan masalah ketidaksetaraan akses pendidikan. Pendekatan
masyarakat sipil, seperti pendanaan crowdfunding atau kemitraan dengan organisasi
non-pemerintah, menunjukkan potensi untuk mendiversifikasi sumber pembiayaan.

Pendekatan pemerintah sebagai pilar utama dalam pembiayaan pendidikan,
sementara memiliki dampak besar, seringkali rentan terhadap kelemahan yang muncul
dari ketergantungan pada anggaran publik. Dalam banyak kasus, fluktuasi anggaran
publik dapat memengaruhi ketersediaan dana untuk pendidikan, menyebabkan
ketidakpastian dalam pembiayaan jangka panjang. Keterbatasan sumber daya publik
juga dapat membatasi inovasi dan perbaikan dalam sistem pendidikan.

Di sisi lain, model pembiayaan pendidikan yang melibatkan sektor swasta dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pembiayaan yang lebih besar. Investasi
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swasta dapat membantu mengatasi kekurangan anggaran publik, membuka peluang
untuk pengembangan infrastruktur, dan meningkatkan kualitas pendidikan. Namun,
perlu diakui bahwa keterlibatan sektor swasta dapat memunculkan masalah
ketidaksetaraan akses pendidikan. Masyarakat yang kurang mampu secara finansial
mungkin kesulitan mengakses pendidikan berkualitas, menyebabkan kesenjangan
dalam aksesibilitas dan kualitas pendidikan.

Pendekatan masyarakat sipil, termasuk pendanaan crowdfunding dan kemitraan
dengan organisasi non-pemerintah, menawarkan alternatif yang menarik dalam
mendiversifikasi sumber pembiayaan pendidikan. Pendanaan crowdfunding,
melibatkan partisipasi langsung masyarakat dalam mendukung pendidikan, dapat
menciptakan ikatan yang lebih erat antara sekolah dan komunitas setempat. Kemitraan
dengan organisasi non-pemerintah juga dapat membawa inovasi dan bantuan finansial
tanpa bergantung sepenuhnya pada anggaran publik atau investasi swasta.

Meskipun demikian, pendekatan masyarakat sipil juga dapat menghadapi
tantangan, terutama dalam hal keberlanjutan jangka panjang. Bergantung pada
sumbangan sukarela masyarakat atau dukungan organisasi non-pemerintah dapat
menjadi tidak stabil seiring waktu. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang matang
untuk menjaga keberlanjutan pendanaan dari sumber-sumber ini. Dalam konteks
pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan dan inklusif, solusi yang efektif mungkin
melibatkan kombinasi dari ketiga pendekatan tersebut. Pemerintah dapat tetap
menjadi pemain utama dalam pembiayaan pendidikan, tetapi dengan upaya untuk
mengurangi ketergantungan pada anggaran publik saja. Ini dapat dicapai melalui
kreativitas dalam pengumpulan dan alokasi dana, serta pengembangan kemitraan
strategis dengan sektor swasta dan organisasi masyarakat sipil.

Sementaraitu, sektor swasta dapat berperan lebih aktif dalam mendukung akses
pendidikan bagi masyarakat yang kurang mampu. Keterlibatan swasta dapat diarahkan
untuk mendukung program beasiswa, pengembangan sekolah di daerah terpencil, atau
penyediaan teknologi pendidikan yang terjangkau.

Pendekatan masyarakat sipil, seperti crowdfunding, dapat ditingkatkan melalui
kampanye yang lebih terarah dan strategi pengumpulan dana yang berkelanjutan.
Memotivasi partisipasi masyarakat secara berkelanjutan, termasuk melibatkan alumni,
dapat menjadi strategi efektif untuk menjaga keberlanjutan pendanaan ini.

Dalam keseluruhan, pendekatan holistik yang memanfaatkan kekuatan masing-
masing pendekatan dapat menciptakan sistem pembiayaan pendidikan yang lebih
tangguh, adil, dan berkelanjutan. Ini menuntut kolaborasi aktif antara pemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat sipil, dengan fokus pada penciptaan solusi yang dapat
membawa dampak positif jangka panjang bagi sistem pendidikan.

Pembahasan
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Analisis terhadap berbagai model (Winda dkk, 2022) pembiayaan pendidikan
membuka diskusi tentang bagaimana menciptakan sistem pembiayaan yang lebih
berkelanjutan dan inklusif. Pertama-tama, penting untuk mengenali kekuatan dan
kelemahan masing-masing pendekatan. Pemerintah, misalnya, dapat meningkatkan
keberlanjutan dengan diversifikasi pendanaan melalui kerjasama sektor swasta atau
menerapkan kebijakan fiskal yang inovatif. Namun, perlu diingat bahwa
ketergantungan penuh pada sumber-sumber swasta dapat memunculkan
ketidaksetaraan dan mengabaikan kebutuhan kelompok masyarakat yang rentan. Oleh
karena itu, perlu ada upaya untuk mengintegrasikan elemen-elemen dari berbagai
model sehingga menciptakan sistem yang lebih seimbang. Misalnya, pemerintah dapat
menggandeng masyarakat sipil untuk menciptakan solusi inovatif, atau melibatkan
sektor swasta dengan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial korporat.

Aspek keberlanjutan juga perlu menjadi fokus sentral dalam merancang model
pembiayaan. Dalam konteks ini, pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan bukan
hanya mencakup kestabilan keuangan, tetapi juga mempertimbangkan dampak
lingkungan dari kebijakan dan praktik pendidikan. Pengurangan jejak karbon,
penggunaan sumber daya yang bijaksana, dan integrasi prinsip-prinsip keberlanjutan
menjadi aspek-aspek penting yang dapat memandu perubahan menuju sistem
pendidikan yang lebih berkelanjutan. Selain itu, inklusivitas pendidikan menjadi hal yang
krusial dalam pengembangan model pembiayaan yang baru. Pendidikan harus dapat
diakses oleh semua kalangan, termasuk mereka yang berada dalam kondisi sosial-
ekonomi yang rendah atau memiliki kebutuhan khusus. Oleh karena itu, perlu ada
strategi pembiayaan yang memperhitungkan kebutuhan dan tantangan khusus
kelompok-kelompok tersebut.

Dalam menyimpulkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan dan inklusif bukanlah hal yang mudah
dicapai. Diperlukan kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil
untuk menciptakan solusi yang komprehensif. Keberlanjutan dan inklusivitas harus
diintegrasikan ke dalam kebijakan dan praktik pendidikan, menciptakan lingkungan
yang mendukung akses pendidikan yang setara dan berkelanjutan bagi semua warga
masyarakat. Dalam merangkum pembahasan, dapat disimpulkan bahwa menciptakan
model pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan dan inklusif merupakan tugas yang
kompleks dan menantang. Keberlanjutan pendidikan tidak hanya mencakup stabilitas
keuangan, tetapi juga melibatkan upaya untuk mengatasi ketidaksetaraan akses,
mempertimbangkan dampak lingkungan, dan memastikan partisipasi setiap warga
masyarakat.

Kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil menjadi kunci
untuk mengatasi tantangan ini. Pemerintah memiliki peran sentral dalam menyediakan
dana dan kebijakan yang mendukung sistem pendidikan. Namun, perlu adanya
kreativitas dalam pengelolaan anggaran publik, serta upaya untuk mengurangi
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ketergantungan pada sumber daya publik semata. Sementara itu, sektor swasta dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pembiayaan pendidikan, tetapi harus diarahkan
agar tidak memperburuk ketidaksetaraan. Keterlibatan swasta dapat ditingkatkan
melalui insentif dan regulasi yang mendukung akses pendidikan bagi masyarakat yang
kurang mampu.

Pendekatan masyarakat sipil, termasuk crowdfunding dan kemitraan dengan
organisasi non-pemerintah, menawarkan solusi inovatif (Adiyono, 2021) yang dapat
mendiversifikasi sumber pembiayaan. Namun, keberlanjutan pendanaan dari
masyarakat sipil memerlukan strategi (Adiyono dkk, 2022) yang matang untuk
mempertahankan partisipasi dan dukungan jangka panjang. Untuk mencapai
keberlanjutan dan inklusivitas, perlu terjadi integrasi konsep ini ke dalam kebijakan dan
praktik pendidikan. Artinya, keberlanjutan tidak hanya menjadi tujuan akhir, tetapi juga
menjadi prinsip panduan dalam merancang dan melaksanakan kebijakan pendidikan.
Upaya bersama ini harus melibatkan semua pemangku kepentingan, memastikan
bahwa setiap langkah yang diambil berkontribusi pada menciptakan lingkungan
pendidikan yang setara, berkelanjutan, dan inklusif.

Kesimpulan ini menegaskan bahwa perubahan signifikan dalam model
pembiayaan pendidikan memerlukan komitmen dan kolaborasi yang kuat dari berbagai
sektor. Dengan memprioritaskan keberlanjutan dan inklusivitas, masyarakat dapat
memastikan bahwa Pendidikan (Adiyono, 2022) bukan hanya menjadi hak, tetapi juga
menjadi motor penggerak untuk pembangunan (Adiyono dkk, 2023) yang berkelanjutan
dan inklusif bagi semua warga masyarakat. Perubahan signifikan dalam model
pembiayaan pendidikan memerlukan komitmen dan kolaborasi yang kuat dari berbagai
sektor, yaitu pemerintah, masyarakat, dan swasta. Pemerintah sebagai pihak yang
bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan perlu mengalokasikan anggaran
yang memadai untuk pendidikan. Masyarakat perlu berpartisipasi aktif dalam
pembiayaan pendidikan, baik melalui pembayaran pajak, donasi, maupun bentuk-
bentuk partisipasi lainnya. Swasta juga perlu berperan dalam pembiayaan pendidikan,
baik melalui program CSR maupun kerja sama dengan pemerintah dan masyarakat.

Komitmen dan kolaborasi yang kuat (Julaiha dkk, 2023) dari berbagai sektor
diperlukan untuk memastikan bahwa perubahan model pembiayaan pendidikan dapat
berjalan secara berkelanjutan (Aini, Q dkk, 2023) dan inklusif. Keberlanjutan dalam hal
ini berarti bahwa model pembiayaan pendidikan harus dapat memenuhi kebutuhan
pendidikan masyarakat secara berkesinambungan, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas (Musri, N dkk, 2023). Inklusi berarti bahwa model pembiayaan pendidikan harus
dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, tanpa memandang latar belakang sosial-
ekonominya.

Dengan memprioritaskan keberlanjutan dan inklusivitas, masyarakat dapat
memastikan bahwa Pendidikan (Wati, F dkk, 2023) bukan hanya menjadi hak, tetapijuga
menjadi motor penggerak untuk pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif bagi
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semua warga masyarakat. Pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Berikut adalah beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mendorong perubahan
signifikan dalam model pembiayaan pendidikan:

e Pemerintah perlu meningkatkan anggaran pendidikan secara signifikan.
Anggaran pendidikan harus dialokasikan secara proporsional, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat secara merata.

e Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran pentingnya pendidikan. Masyarakat
perlu memahami bahwa pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang
dapat memberikan manfaat yang besar bagi diri sendiri, keluarga, dan
masyarakat.

e Swasta perlu berperan lebih aktif dalam pembiayaan pendidikan. Swasta dapat
memberikan dukungan dalam bentuk pendanaan, penyediaan sarana dan
prasarana pendidikan, maupun program-program pendidikan lainnya.

Perubahan model (Adiyono, 2020) pembiayaan pendidikan merupakan suatu
proses (Adiyono dkk, 2021) yang kompleks dan membutuhkan waktu yang lama
(Adiyono dkk, 2022). Namun, dengan komitmen dan kolaborasi yang kuat dari berbagai
sektor, perubahan tersebut dapat menjadi kenyataan dan dapat memberikan manfaat
yang besar bagi masyarakat.

KESIMPULAN

Dana pemerintah yang dialokasikan untuk pendidikan masih belum mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan yang berkualitas bagi seluruh anak Indonesia.
Kesenjangan pembiayaan pendidikan antar wilayah masih menjadi permasalahan yang
belum terselesaikan. Hal ini menyebabkan anak-anak dari keluarga miskin dan yang
tinggal di wilayah terpencil tidak memiliki akses yang sama terhadap pendidikan yang
berkualitas. Kurang optimalnya pemanfaatan sumber daya pendidikan. Sumber daya
pendidikan yang ada belum dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain: Kurangnya transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Pendidikan, Rendahnya kompetensi manajerial
kepala sekolah dan guru, Kurangnya dukungan dari pemerintah dan masyarakat.
Pemerintah perlu meningkatkan anggaran pendidikan secara signifikan untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan yang berkualitas bagi seluruh anak Indonesia.
Pembentukan sistem pendanaan pendidikan yang lebih adil dan merata. Sistem
pendanaan pendidikan perlu dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mengurangi
kesenjangan pembiayaan pendidikan antar wilayah. Peningkatan efisiensi dan
efektivitas pemanfaatan sumber daya pendidikan. Perlu dilakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumber daya pendidikan,
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